
Pengaruh Big Data Analytics, Artificial Intelligence, dan 

Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik Jakarta 

1Vanessa Gracelia Susanto, 2Mery Wanialisa, 3Ita Reinita, 4Nursina 
1,2,3,4Akuntansi, Universitas Persada Indonesia, Jakarta Pusat 

E-mail: 1Vanessa.2114190002@upi-yai.ac.id, 2mery.wanialisa@upi-yai.ac.id,
3ita.reinita@upi-yai.ac.id, 4nursina@upi-yai.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh Big Data Analytics, Artificial Intelligence, dan 

Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kausalitas dengan data primer melalui penyebaran 

kuesioner. Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, dan data dianalisis 

menggunakan metode PLS-SEM melalui SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Big 

Data Analytics tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai t-statistik 0,264, p-value 

0,792, dan original sample 0,021, yang menandakan pemanfaatan Big Data Analytics masih 

rendah dan kalah dengan metode tradisional. Artificial Intelligence berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai t-statistik 2,943, p-value 0,003, dan original sample 

0,270, Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Artificial Intelligence akan meningkatkan kualitas 

audit karena dinilai mudah digunakan, bermanfaat nyata, dan mendukung kinerja auditor secara 

keseluruhan. Kompetensi auditor juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

dengan nilai t-statistik 11,461, p-value 0,000, dan original sample 0,707, Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi auditor akan meningkatkan kualitas audit karena auditor yang 

kompeten mampu mengandalkan kemampuan internal dan memanfaatkan teknologi secara efektif 

sehingga menghasilkan audit yang andal dan bernilai. 

Kata Kunci: Big Data Analytics, Artificial Intelligence, Kompetensi Auditor, Kualitas Audit, SmartPLS 

3.0, PLS-SEM 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of Big Data Analytics, Artificial Intelligence, and Auditor 

Competence on Audit Quality at Public Accounting Firms in South Jakarta. This research employs a causal 

quantitative method using primary data collected through questionnaires. The sample was selected using 

purposive sampling, and the data were analyzed using the PLS-SEM method through SmartPLS 3.0. The 

results show that Big Data Analytics has no effect on audit quality, with a t-statistic value of 0.264, p-value 

of 0.792, and an original sample of 0.021, indicating that the utilization of Big Data Analytics remains low 

and is outperformed by traditional methods. Artificial Intelligence has a positive and significant effect on 

audit quality, with a t-statistic value of 2.943, p-value of 0.003, and an original sample of 0.270. This 

indicates that an increase in Artificial Intelligence will improve audit quality, as it is considered easy to use, 

provides tangible benefits, and supports auditor performance as a whole. Auditor competence also has a 

positive and significant effect on audit quality, with a t-statistic value of 11.461, p-value of 0.000, and an 

original sample of 0.707. This indicates that an increase in auditor competence will enhance audit quality, 

as competent auditors are able to rely on their internal capabilities and effectively leverage technology to 

produce reliable and valuable audit results. 

Keywords: Big Data Analytics, Artificial Intelligence, Auditor Competence, Audit Quality, SmartPLS 

3.0, PLS-SEM 
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi

dan komunikasi yang berlangsung pesat 

telah membawa dampak signifikan bagi 

hampir seluruh sektor, tidak terkecuali 

bidang audit. Transformasi digital kian 

dipercepat oleh pandemi COVID-19 pada 

tahun 2020 yang menuntut organisasi 

beradaptasi dengan pola kerja digital dan 

jarak jauh (ACCA, 2020). Dalam ranah 

audit, dinamika ini mendorong 

percepatan adopsi berbagai perangkat 

teknologi digital sebagai respons atas 

keterbatasan mobilitas auditor dalam 

memperoleh akses langsung ke klien 

maupun data audit. Audit kini tidak 

hanya dipahami sebagai proses sistematis 

pengumpulan dan evaluasi bukti atas 

asersi ekonomi, tetapi juga sebagai 

aktivitas dengan peran strategis dalam 

menyalurkan informasi keuangan yang 

valid dan dapat dipercaya untuk 

pengambilan keputusan (Lubis & 

Taringan, 2023). Kredibilitas laporan 

keuangan yang telah diaudit menjadi 

sangat krusial karena menjadi landasan 

utama bagi berbagai pemangku 

kepentingan seperti investor, regulator, 

hingga publik. 

Di era digital, teknologi seperti Big 

Data Analytics dan Artificial Intelligence 

semakin berperan besar dalam 

mentransformasi proses audit. Big Data 

Analytics memungkinkan auditor 

mengelola dan menganalisis data 

berskala masif yang tak lagi dapat 

diproses secara konvensional dengan 

efisiensi dan ketelitian yang lebih tinggi 

(Bakri et al., 2023). Dalam praktiknya, 

metode ini membantu identifikasi risiko 

audit secara lebih menyeluruh, 

pengumpulan bukti audit secara efisien, 

dan penyampaian kesimpulan audit yang 

lebih akurat serta andal  (Okinaldi & 

Aziza, 2024). 

Artificial Intelligence turut 

menawarkan lompatan inovasi, terutama 

dengan kemampuannya mengotomatisasi 

aspek-aspek rutin dalam akuntansi dan 

audit, memproses data dalam jumlah 

besar, serta menemukan pola yang tidak 

terdeteksi auditor manusia (Fadilla et al., 

2025). Adaptasi teknologi ini diyakini 

dapat meningkatkan akurasi, ketepatan 

waktu, dan efektivitas audit secara 

keseluruhan (Okinaldi & Aziza, 2024). 

Namun, kehadiran teknologi canggih saja 

tidak cukup. Kompetensi auditor sebagai 

pelaku utama dalam proses audit tetap 

menjadi faktor utama penentu kualitas 

audit (Tandiontong, 2015:73). Auditor 

yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman memadai 

dapat menerapkan teknologi secara 

optimal sambil mempertahankan 

profesionalisme dan integritas. Kualitas 

audit, dalam hal ini, merupakan elemen 

kunci yang dapat meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan 

terhadap laporan keuangan (DeAngelo, 

1981). 

Di Indonesia, isu terkait kesenjangan 

kompetensi auditor dan kurangnya 

pemerataan adopsi teknologi audit masih 

menjadi perhatian (Sherly, 2023) dalam 

(Ayem et al., 2024). Beberapa kasus 

besar kegagalan audit, seperti kasus SNP 

Finance dan Deloitte Indonesia (Handoko 

& Soepriyanto, 2018), Hanson 

International Tbk dan Ernst & Young 

(Sandria, 2021), serta Jiwasraya dan PwC 

Indonesia (Fauzia & Jatmiko, 2020), 

memperlihatkan bahwa kelemahan dalam 

penerapan teknologi serta rendahnya 

kompetensi auditor dapat membuka celah 

terjadinya fraud maupun anomali pada 

laporan keuangan, bahkan di Kantor 

Akuntan Publik ternama. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 

sejumlah Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta Selatan telah mulai 

memperkenalkan pelatihan serta 

penerapan Big Data Analytics dan 

Artificial Intelligence. Namun, 

implementasinya belum sepenuhnya 
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merata akibat keterbatasan sumber daya, 

biaya, infrastruktur, serta kesiapan SDM.  

Di sisi lain, penelitian terkait 

pengaruh Big Data Analytics, Artificial 

Intelligence, dan Kompetensi Auditor 

terhadap Kualitas Audit masih 

menunjukkan hasil yang bervariasi. 

Berdasarkan penelitian Putra et al (2023), 

R. H. Lubis & Taringan (2023), Bakri et 

al (2023) big data analytics berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Namun, beberapa 

studi menemukan bahwa tidak memiliki 

pengaruh secara langsung berdasarkan 

penelitian oleh Haryanto & Setiawan 

(2024) dan Listya et al (2023). Demikian 

pula, artificial intelligence terbukti 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

berdasarkan penelitian oleh Shamaya et 

al., (2023), Fadilla et al (2025), Qader & 

Cek (2024), Adeoye et al (2023), dan 

Sari & Putri (2024). Sementara itu, 

kompetensi auditor ditemukan 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

berdasarkan penelitian oleh Fauzi et al 

(2023), Cabelen & Amiranto (2025), 

Sutoyo et al (2023), Canisih et al (2023), 

dan Aji & Wardhani (2024), tetapi ada 

juga penelitian yang menyatakan bahwa 

pengaruhnya tidak signifikan berdasarkan 

penelitian oleh Mutmainah et al (2020) 

dan Cahyono & Dwi Hastuti (2024), 

sehingga diperlukan kajian lanjutan 

untuk mengisi gap penelitian tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada analisis pengaruh Big Data 

Analytics, Artificial Intelligence, dan 

Kompetensi Auditor terhadap Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta Selatan.  

2. LANDASAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan 

hubungan antara pemilik perusahaan 

(prinsipal) dengan pihak pengelola 

(agen), di mana agen diberikan 

kewenangan untuk menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan dengan tujuan 

memaksimalkan keuntungan, namun 

potensi konflik kepentingan dan asimetri 

informasi dapat muncul (Tandiontong, 

2015:3). Auditor berperan sebagai pihak 

ketiga independen yang mengurangi 

risiko konflik ini dengan menilai 

kewajaran laporan keuangan dan 

meningkatkan transparansi (Satria, 2022). 

Teori Atribusi (Attribution Theory) 

Teori atribusi menjelaskan 

bagaimana individu menafsirkan 

penyebab perilaku diri sendiri maupun 

orang lain. Heider membedakan atribusi 

sebagai proses persepsi, yaitu pengaitan 

pengalaman subjektif dengan objek di 

lingkungan yang diproses secara kognitif, 

dan atribusi sebagai penilaian sebab-

akibat yang terbagi menjadi atribusi 

personal (penyebab internal seperti 

keyakinan dan niat) serta atribusi 

impersonal (penyebab eksternal di luar 

kendali individu) (Sumartik, 2019:100).  

Teori Technology Acceptance Model 

(TAM) 

Teori TAM menjelaskan persepsi 

kegunaan dan kemudahan penggunaan 

memengaruhi penerimaan teknologi. 

Persepsi kegunaan adalah keyakinan 

bahwa teknologi mendukung pencapaian 

tugas, sedangkan kemudahan 

penggunaan adalah sejauh mana 

teknologi dianggap mudah dipahami dan 

digunakan (Wicaksono, 2022:33-43).  

Big Data Analytics 

Dalam audit, Big Data Analytics 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dengan membantu deteksi fraud dan 

analisis real-time (Bakri et al, 2023). 

Adapun indikator yang mempengaruh 

Big Data Analytics menurut Al-Ateeq et 

al (2022) dan Putra et al (2023) adalah 

sebagai berikut: 

a. Perceived Ease of Use (Persepsi

Kemudahan Penggunaan)

1) Pemahaman auditor terhadap

konsep Big Data

2) Kemudahan Mempelajari Big

Data Analytics
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3) Fleksibilitas penggunaan

4) Kemudahan penggunaan

b. Perceived Usefulness (Persepsi

Kegunaan)

1) Kecepatan kerja

2) Peningkatan kualitas, kinerja,

produktivitas dan efektifitas hasil

pekerjaan

3) Kemudahan pelaksanaan tugas

4) Berguna bagi pekerjaan

Artificial Intelligence 

Dalam audit, Artificial Intelligence 

mengotomatisasi tugas rutin, 

mempercepat analisis data besar, dan 

meningkatkan akurasi deteksi risiko dan 

anomali  (Mawlidy et al., 2024). Adapun 

indikator dari Artificial Intelligence 

menurut  Albawwat & Frijat (2021) 

adalah sebagai berikut: 

a. Perceived Ease of Use (Persepsi

Kemudahan Penggunaan)

1) Kemudahan mempelajari

Artificial Intelligence

2) Kemudahan penggunaan

b. Perceived Usefulness (Persepsi

Kegunaan)

1) Peningkatan efisiensi waktu

2) Kemudahan penyelesaian tugas

3) Peningkatan efektifitas kerja

c. Perceived Contribution to Audit

Quality

1) Otomaisasi proses audit rutin

2) Pendalaman pemahaman atas

entitas dan proses

3) Deteksi anomali yang sulit

terlihat dengan konvensional

Kompetensi Auditor 

Kompetensi auditor mencakup 

pengetahuan, keterampilan, serta 

pengalaman yang memadai guna 

menjalankan proses audit secara 

profesional dan efektif (Tandiontong, 

2015:156). Adapun indikator kompetensi 

auditor menurut Sjam et al (2020), In & 

Asyik (2018), Said & Munandar (2018), 

dan Sukriyah et al (2009) adalah sebagai 

berikut: 

a. Mutu Personal

1) Rasa ingin tahu dan kemampuan

berpikir terbuka

2) Penerimaan terhadap

kompleksitas

3) Kemampuan kerja sama tim

b. Pengetahuan Umum

1) Kemampuan analitis

2) Pemahaman organisasi

3) Pengetahuan audit dan sektor

publik

c. Keahlian Khusus

1) Penguasaan statistik dan

teknologi

2) Kemampuan menulis dan

mempresentasikan laporan

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi 

dan mengungkap kesalahan material pada 

laporan keuangan secara objektif serta 

sesuai dengan standar audit yang berlaku 

(Tandiontong, 2015:73). Adapun 

indikator dari kualitas audit menurut 

Sukriyah et al (2009) Al-Ateeq et al 

(2022),  Knechel et al (2013) adalah 

sebagai berikut: 

a. Kesesuaian Pemeriksaan dengan

Standar Audit

1) Penetapan sasaran dan

metodologi audit

2) Kepatuhan terhadap kode etik

auditor

3) Reviu berjenjang oleh atasan

4) Pengumpulan dan pengujian

bukti yang maksimal

5) Dokumentasi audit yang tertata

baik 

b. Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan

1) Objektivitas dalam temuan dan

simpulan

2) Pengungkapan permasalahan

yang belum terselesaikan
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3) Kualitas laporan audit

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan variabel dependen 

yaitu Kualitas Audit dan variabel 

independen yaitu Big Data Analytics, 

Artificial Intelligence, dan Kompetensi 

Auditor. Kerangka pemikiran dapat di 

simulisasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Berikut adalah hipotesis yang 

dirumuskan pada penelitian ini: 

1. H1 : Big Data Analytics berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

Kualitas Audit.

2. H2 : Artificial Intelligence

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kualitas Audit.

3. H3 : Kompetensi Auditor

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kualitas Audit.

3. METODOLOGI

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

kausalitas yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh Big Data Analytics, Artificial 

Intelligence, dan Kompetensi Auditor 

terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Jakarta Selatan. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada auditor yang bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik Jakarta 

Selatan. 

Populasi 

Seluruh auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik Jakarta Selatan 

yang terdaftar pada Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia. 

Sampel 

Sampel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

kriteria: auditor yang memiliki 

pengalaman satu tahun atau lebih dan 

memahami Big Data Analytics dan 

Artificial Intelligence. Berdasarkan 

kriteria tersebut dan berdasarkan 10 

Times Rules yang digunakan sebagai 

acuan pengambilan sampel, diperoleh 86 

responden sebagai sampel dalam 

penelitian ini. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Pengukuran (Outer

Model)

a. Uji Validitas Konvergen

Hasil Validitas konvergen 

digunakan untuk memastikan bahwa 

indikator benar-benar merepresentasikan 

konstruk yang diukur. Ujinya dilakukan 

dengan melihat outer loading (≥0,708) 
dan AVE (>0,50) (Hair et al., 2017:113-

122). 

Gambar 2 :Outer Model 

Big Data Analytics 

(X1)  

Artificial 

Intelligence 

(X2)  

Kompetensi Auditor 

(X3)  

Kualitas Audit 

(X1)  

H1 

H2

H3
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Tabel 1. Outer Loading 

Tabel 1 menyajikan hasil 

pengolahan data dengan PLS-SEM, 

setiap indikator > 0.70. Oleh karena itu, 

seluruh indikator dapat

merepresentasikan konstruk laten yang 

diukur. 

b. Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan digunakan 

untuk memastikan bahwa setiap konstruk 

memiliki perbedaan yang jelas antara 

satu dengan yang lainnya. Ujinya 

dilakukan dengan Cross Loading, 

Fornell-Larcker, dan HTMT (Hair et al., 

2017:115). 

Tabel 2. Cross Loading 

Seluruh indikator memiliki loading 

tertinggi pada konstruknya, sehingga 

mampu mencerminkan konstruk secara 

tepat tanpa tumpang tindih dengan 

konstruk lain. 

Tabel 3. HTMT 

Hasil uji HTMT menunjukkan bahwa 

model memenuhi validitas diskriminan 

karena semua nilai hubungan antar konstruk 

berada di bawah kriteria 0,90. sehingga 

model dinyatakan memenuhi validitas 

diskriminan. 

Tabel 4. Fornell Larcker 

Berdasarkan uji validitas diskriminan 

dengan kriteria Fornell Larcker, seluruh nilai 

akar kuadrat AVE (nilai diagonal) lebih besar 

dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. 

Dengan demikian, model memenuhi validitas 

diskriminan. 

c. Uji Konstruk Reliabilitas dan

Validitas

Reliabilitas dan validitas konstruk

digunakan untuk memastikan konsistensi 

dan ketepatan pengukuran. Ujinya dilihat 

dari Cronbach’s Alpha, Composite 

Reliability (>0,70), dan AVE (>0,50). 

Tabel 5. Konstruk Reliabilitas dan 

Validitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk telah memenuhi kriteria 

reliabilitas dan validitas konvergen. Nilai 

Cronbach’s Alpha (0,923–0,950) dan 
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Composite Reliability (0,939–0,958) 

melampaui batas minimum 0,70, 

sedangkan AVE (0,687–0,743) juga 

melebihi ambang 0,50. Hal ini 

menegaskan bahwa indikator konsisten 

dan mampu merepresentasikan konstruk 

dengan baik. 

Analisis Model Struktural (Inner 

Model) 

a. Uji R-Square

Tabel 6. R-Square 

Berdasarkan hasil uji R-Square (R²), 

konstruk Kualitas Audit memperoleh 

nilai 0,700. Artinya, Big Data Analytics, 

Artificial Intelligence, dan Kompetensi 

Auditor mampu menjelaskan 70% variasi 

Kualitas Audit. Mengacu pada Hair et al 

(2017:208), nilai tersebut termasuk 

kategori moderate to substantial, 

sehingga model struktural memiliki daya 

prediksi yang kuat terhadap variabel 

endogen. 

b. Uji F-Square

Tabel 7. F-Square 

Berdasarkan hasil uji f-square (f²) 

pada konstruk Kualitas Audit, kontribusi 

variabel eksogen bervariasi. Big Data 

Analytics memiliki nilai f² sebesar 0,001 

(<0,02) sehingga masuk kategori efek 

sangat kecil atau tidak signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Artificial 

Intelligence memiliki nilai f² sebesar 

0,151 yang tergolong moderate effect, 

sehingga berkontribusi cukup berarti. 

Sementara itu, Kompetensi Auditor 

menunjukkan nilai f² sebesar 1,442 

(>0,35), menandakan efek besar dan 

menjadi faktor paling dominan dalam 

memengaruhi Kualitas Audit. 

c. Uji Q-Square

Tabel 8. Q-Square 

Berdasarkan hasil uji Q-Square (Q²), 

konstruk Kualitas Audit memperoleh 

nilai sebesar 0,482. Nilai ini lebih besar 

dari 0, sehingga model memiliki 

relevansi prediktif. Dengan demikian, 

Big Data Analytics, Artificial 

Intelligence, dan Kompetensi Auditor 

mampu memprediksi Kualitas Audit 

dengan baik. 

d. Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Tabel 9. VIF 

Berdasarkan uji VIF, seluruh konstruk 

prediktor berada dalam batas ideal 0,20–

5, sehingga tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dan masing-masing 

konstruk independen dalam menjelaskan 

Kualitas Audit. 

e. Uji Standardized Root Mean Square

Residual (SRMR)

Tabel 10. SRMR 

Hasil uji SRMR menunjukkan nilai 

0,079 pada baik Saturated Model 

maupun Estimated Model. Karena berada 

di bawah batas 0,08, model struktural 

dinyatakan memiliki kecocokan yang 

baik (good fit) dan memenuhi kriteria 

kelayakan model. 
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f. Uji Hipotesis

Tabel 11. Path Coefficients 

Berdasarkan hasil uji path coefficients 

dengan teknik bootstrapping pada tingkat 

signifikansi 0,05, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Big Data Analytics tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Audit, ditunjukan dengan 

nilai p-values > 0,05 dan t-statistik 

< 1,96. 

2) Artificial Intelligence berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

Kualitas Audit, ditunjukan dengan

nilai p-values < 0,05, t-statistik >

1,96, dan original sample 0.270.

3) Kompetensi Auditor berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

Kualitas Audit, ditunjukan dengan

nilai p-values < 0,05, t-statistik >

1,96, dan original sample 0,707.

g. Uji Goodness of Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) digunakan

untuk menilai kelayakan dan akurasi 

model secara keseluruhan dalam 

SmartPLS. Ujinya dihitung dari perkalian 

antara akar rata-rata communality dan 

akar rata-rata R-square. 

Nilai GoF sebesar 0,706 

mengindikasikan bahwa model memiliki 

tingkat kecocokan yang tinggi dengan 

data, sehingga semakin besar nilai GoF 

semakin baik kemampuan model dalam 

merepresentasikan sampel penelitian. 

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Big Data Analytics (X1) tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit (Y). Temuan tersebut 

mencerminkan bahwa pemanfaatan Big Data 

Analytics oleh auditor masih terbatas 

sehingga belum mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan 

Kualitas Audit, sementara metode 

konvensional masih lebih dominan 

digunakan. Artificial Intelligence (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit (Y). Auditor menilai bahwa 

Artificial Intelligence mudah digunakan dan 

memberikan manfaat nyata dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi audit, 

sehingga kontribusinya terhadap peningkatan 

Kualitas Audit terbukti nyata. Kompetensi 

Auditor (X3) juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y). 

Auditor yang kompeten mampu menjalankan 

prosedur audit secara profesional, 

memanfaatkan teknologi dengan baik.  
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